BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, observasi, wawancara, dan analisis yang
telah dilakukan mengenai dimensi spiritual budaya balas budi pada lembaga
pendidikan Islam kota Banjarbaru, dapat disimpulkan bahwa budaya balas budi
kepada guru masih hidup dan dipertahankan dalam kehidupan masyarakat.
Praktik tersebut tidak hanya mencerminkan hubungan sosial antara orang tua
murid dan guru, tetapi juga mengandung makna spiritual yang lahir dari nilai-
nilai budaya dan ajaran keagamaan yang berkembang di tengah lembaga

pendidikan Islam. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Praktik budaya balas budi pada lembaga pendidikan Islam masih terus
dipelihara dan diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti pemberian
makanan, barang, uang, bantuan tenaga, pelayanan, doa, serta ungkapan-
ungkapan yang baik kepada guru. Praktik tersebut dilakukan baik pada
momen tertentu, seperti Hari Guru, pembagian rapor, bulan Ramadhan,
dan acara perpisahan sekolah, maupun secara spontan sebagai bentuk
penghormatan, perhatian, dan ungkapan terima kasih kepada guru atas

jasa mereka dalam mendidik peserta didik.

2. Budaya balas budi pada lembaga pendidikan Islam tidak hanya dipahami
sebagai praktik sosial semata, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang
kuat. Guru dipandang sebagai sosok yang berjasa dalam membentuk

pengetahuan, akhlak, dan masa depan anak, sehingga penghormatan
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kepada guru dimaknai sebagai bagian dari akhlak mulia sekaligus
pengamalan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam budaya balas budi meliputi
nilai wara' yang tercermin dalam kehati-hatian menjaga kemurnian niat,
nilai amanah yang tampak dalam tanggung jawab dan keadilan dalam
hubungan sosial, nilai adab yang diwujudkan melalui penghormatan dan
kesopanan kepada guru, serta nilai fazkiyat al-nafs yang terlihat dalam
upaya penyucian jiwa melalui rasa syukur, keikhlasan, kerendahan hati,
dan penghargaan terhadap jasa orang lain. Nilai-nilai tersebut
menjadikan budaya balas budi tidak sekadar sebagai tradisi sosial, tetapi
juga sebagai sarana pembentukan akhlak dan pendekatan diri kepada

Allah Swt.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak

yang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Pihak sekolah, guru, dan orang tua murid diharapkan dapat terus
membangun hubungan yang harmonis melalui komunikasi dan kerja
sama yang baik. Budaya penghormatan kepada guru perlu tetap

dipertahankan sebagai bagian dari pendidikan akhlak, namun
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pelaksanaannya harus dilakukan secara bijaksana, proporsional, dan
tidak berlebihan.

. Praktik budaya balas budi sebaiknya dilaksanakan secara kolektif,
transparan, tidak dilakukan berdekatan dengan momen penilaian, serta
tidak bernilai berlebihan. Selain itu, pemberian tidak boleh memengaruhi
objektivitas, profesionalitas, maupun perlakuan guru terhadap peserta
didik sehingga budaya balas budi tetap berada dalam koridor etika dan
nilai pendidikan.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji budaya balas budi pada
konteks sosial dan budaya yang berbeda, serta menelaah lebih mendalam
batas-batas antara budaya balas budi dan gratifikasi dalam perspektif

sosial, pendidikan, maupun keagamaan.
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